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4.1 Kesimpulan

Karya Lambaian kain beruji mengungkapkan perjuangan seorang
perempuan yang berjuang dalam mempertahankan tanah kelahirannya melalui
peperangan melawan prajurit sriwijaya. Dalam koreografi ini pengkarya
menggambarkan sosok Putri yang lembut namun memiliki semangat juang yang
tinggi dengan garapan yang didasari oleh gerak tari kadam. Karya ini menceritakan
bagian per bagian yang menggambarkan awal mula terjadinya perang hingga
penyeleasiannya.

Bagian satu, menggambarkan tentang kelembutan dan keanggunan dari
Putri Ratih Lailo Beruji, yang ditanggung jawabi oleh Nora Azizah. Penggambaran
tersebut ditampilkan melalui aktivitas menenun kain yang dilakukan Putri Ratih
Lailo Beruji. Bagian kedua digarap oleh Bervin Ramadhon, bagian ini
menggambarkan perlawanan seorang perempuan di medan perang. Bagian ketiga
digarap oleh Nyimas Humairoh, bagian ini merupakan penggambaran dari
keberhasilan seorang perempuan dalam menyelamatkan keluarga dan tanah
kelahirannya.

Pengkarya menggarap karya ini dengan menghasilkan pesan di dalamnya.
Pesan yang terkandung dalam karya ini yaitu memberikan pandangan motivasi

terhadap kekuatan dan keteguhan hati. Pesan ini digambarkan dalam beberapa
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gerak yang dihasilkan dengan penggambaran perjuangan seorang perempuan yang
berani berjuang melawan prajurit sriwijaya dalam mempertahankan wilayahnya.
4.2 Saran

Adapun saran pada karya tari Lambaian kain beruji dalam laporan karya tari
ini adalah, diharapkan kepada generasi selanjutnya dapat lebih tertarik dalam
menggarap karya tari berlandaskan cerita rakyat yang ada di dalam negeri, khususnya
pada daerah Jambi. Pada karya tari ini diharapkan juga dapat bermanfaat dalam
menambah wawasan, serta kreativitas dalam melestarikan budaya lokal dengan cara
berkarya. Selain itu pesan yang terkandung dalam karya ini diharapkan dapat
tersampaikan dengan sangat baik dan diterima oleh lingkungan masyarakat agar
menambah wawasan dan persepsi baru terhadap seorang perempuan yang anggun
dan lembut bukan berarti lemah, melainkan juga bisa memiliki kekuatan keberanian

dalam membela kebenaran.
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